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SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT SKIZOFRENIA 
DENGAN METODE FORWARD CHAINING 






Kesehatan adalah hal berharga bagi kehidupan manusia. Tidak hanya kesehatan fisik, 
kesehatan mental  juga  harus mendapatkan  perhatian  yang  sama.  Skizofrenia  adalah 
gangguan kejiwaan yang mempengaruhi fungsi otak, kognitif, emosional dan tingkah 
laku. Dalam proses diagnosa skizofrenia, dokter akan mengumpulkan data mengenai 
gejala-gejala yang mengindikasi pasien penderita skizofrenia. Namun kendalanya dokter 
atau tenaga medis yang profesional dalam bidang skizofrenia tidak selalu standby di 
rumah sakit. Hal inilah yang melatarbelakangi untuk merancang dan membuat sistem 
pakar berbasis web untuk mendiagnosa penyakit skizofrenia dengan metode forward 
chaining. Forward chaining adalah suatu penalaran yang dimulai dari fakta untuk 
mendapatkan kesimpulan. Sistem pakar berbasis web ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan disimpan dalam database MySQL. Hasil dari penelitian adalah 
sebuah aplikasi berbasis web yang dapat mendiagnosa penyakit skizofrenia. Pengujian 
sistem  menggunakan  kuisioner  dengan  responden  dokter,  paramedis  dan  orang  tua 
pasien.  Berdasar  kuisioner  yang  diberikan  presentase  tertinggi  sebesar  87%  terkait 
dengan fungsi sistem dapat membantu paramedis dalam mendiagnosa pasien sedangkan 
terendah 83% tentang desain tampilan. 
 






Health is a precious thing for human life. Not only physical health, mental health should 
also get the same attention. Schizophrenia is a psychiatric disorder that affects brain 
function, cognitive, emotional and behavioral. In the process of diagnosis of 
schizophrenia, your doctor will collect data about the symptoms that indicate patients 
with schizophrenia. But the barriers are doctors or medical professionals in the field of 
schizophrenia are not always standby at the hospital. This is the background to design 
and create web-based expert system to diagnose schizophrenia with forward chaining 
method. Forward chaining is a reasoning that starts from the facts to the conclusion. This
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web-based expert system using PHP programming language and stored in a MySQL 
database.   Results   of   the   study   is   a   web-based   application   that   can   diagnose 
schizophrenia. Testing the system using questionnaires with respondents doctors, 
paramedics and the patient's parents. Based on a questionnaire given highest percentage 
of 87% related to the function of the system can help diagnose a patient while the 
paramedics in the lowest 83% of the design view. 
 






Kesehatan merupakan hal berharga bagi kehidupan manusia, karena siapa saja dapat mengalami 
gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan meliputi gangguan fisik dan gangguan mental. Penyakit 
Skizofrenia merupakan salah satu gangguan fisik yang disebabkan oleh gangguan emosi atau 
psikologis. Skizofrenia adalah gangguan kejiwaan dan kondisi medis yang mempengaruhi fungsi 
otak manusia, fungsi kognitif, emosional dan tingkah laku. Skizofrenia dapat dideteksi dini dengan 
mengetahui gejala-gejalanya. Dalam proses diagnosa skizofrenia, dokter akan mengumpulkan data 
gejala-gejala yang mengindikasi pasien tersebut menderita penyakit skizofrenia. Namun dalam hal 
ini terkadang dokter memiliki keterbatasan jam kerja (praktek) sehingga tidak selalu berada di 
Rumah Sakit. Karena hal tersebut maka dibutuhkan suatu alat bantu  yang dapat mendiagnosa 
penyakit skizofrenia berupa sistem pakar. 
Erdani (2011), Sistem pakar adalah seperangkat program yang mengadopsi pengetahuan 
seorang pakar dalam memecahkan masalah dan memberikan solusi atau kesimpulan berdasarkan 
fakta-fakta yang ada. 
Dalam pengembangan sistem pakar ini terdapat berbagai metode salah satunya adalah 
forward chaining. Sharma, dkk (2012) forward chaining merupakan metode inferensi yang 
melakukan penalaran dari suatu masalah kepada solusinya. Jika klausa premis sesuai dengan situasi 
(bernilai TRUE), maka proses akan menyatakan konklusi. 
Dengan membuat sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit skizofrenia berbasis web ini, 
diharapkan dapat membantu paramedis dalam mendiagnosa penyakit skizofrenia secara dini dengan 
lebih mudah, sehingga pasien mendapatkan hasil diagnosa beserta keterangan dan penanganan yang 
tepat dan cepat melalui web browser. 
Nainggolan,  (2015)  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  “Sistem  Pakar  Mendiagnosa 
 
Penyakit Gangguan Jiwa dengan Metode Certainty Factor” menyatakan bahwa, sistem pakar ini
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mampu untuk memberikan informasi kepada pengguna mengenai jenis penyakit yang dideritanya 
berdasarkan gejalanya.. 
Pradika, dkk (2012) pada laporan penelitiannya di RS.Jiwa Menur Surabaya dengan 
menggunakan metode Fuzzy Expert System menyatakan bahwa, sistem pakar ini dapat memberikan 
suatu hasil dalam bentuk laporan dan saran pengobatan berdasarkan jenis gangguan skizofrenia 
yang dialami penderita. 
Retnowati dan Ardi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Case Base 
Reasoning Pada Sistem Pakar Dalam Menentukan Jenis Gangguan Kejiwaan” menyatakan bahwa 
sistem ini mampu memberikan solusi dengan metode Case Based Reasoning. 
Perbedaan sistem ini dengan penelitian terdahulu yaitu penulis menggunakan sistem pakar 
berbasis  WEB  dengan  bahasa  pemrograman  PHP  dan  database  MySQL  serta  metode  yang 
digunakan adalah Forward Chaining. Aplikasi ini nantinya akan digunakan oleh paramedis dalam 
mendiagnosa penyakit skizofrenia dengan bertanya kepada pendamping pasien tentang gejala-gejala 




2.1 Menentukan Gejala Penyakit Skizofrenia 
 
Metode yang dilakukan pada langkah ini adalah wawancara dengan dokter ahli yang bertugas di 
Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data gejala-gejala 
penyakit skizofrenia yang terdapat pada tabel 1. 
Tabel 1. Gejala penyakit Skizofrenia 
 
No Kode Gejala 
1 G01 Suka berhalusinasi 
2 G02 Susah tidur 
3 G03 Kurang percaya diri 
4 G04 Gangguan afektif 
5 G05 Mudah tersinggung 
6 G06 Diam / membisu 
7 G07 Melawan perintah 
8 G08 Bertingkah aneh 
9 G09 Tidak ada ekspresi 
10 G10 Tertawa sendiri 
11 G11 Gangguan proses berfikir 
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2.2 Menentukan Jenis Penyakit Skizofrenia 
 
Metode yang dilakukan pada langkah ini adalah wawancara dengan dokter ahli yang bertugas di 
Rumah Sakit Jiwa Surakarta. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data jenis penyakit skizofrenia 
yang terdapat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Jenis penyakit Skizofrenia 
 
No Kode Jenis Penyakit 
1 P01 Skizofrenia Paranoid 
2 P02 Skizofrenia Katatonik 
3 P03 Skizofrenia Hebefrenik 
4 P04 Skizofrenia Tak Terperinci 
 
 
2.3 Menentukan Deciision Tree 
 
Decision Tree (Gambar 1.) merupakan salah satu metode belajar yang sangat popular dan banyak 
digunakan secara praktis. Metode ini merupakan metode yang berusaha menemukan fungsi- 
fungsi pendekatan yang bernilai diskrit dan tahan terhadap data-data yang memiliki kesalahan 
serta mampu  mempelajari  ekspresi-ekspresi  disjunctive seperti  OR.  Umumnya  decision  tree 
digunakan untuk menemukan aturan yang diharapkan bias berlaku umum untuk data-data yang 
tidak lengkap atau yang belum pernah kita ketahui. 
 
 





2.4 Membuat Basis Data 
 
2.4.1    Menentukan Entitas dan Atribut 
 
Dalam membuat database ini perlu ditentukan entitas atau objek-objek dasar yang perlu 
ada di database terlebih dahulu beserta atributnya, yaitu : 
-    admin : idadmin INTEGER (11) PK, email TEXT, password TEXT. 
 
- user : iduser INTEGER (11) PK, nama VARCHAR (100), alamat TEXT, noHp 
VARCHAR (20), tmp_lahir VARCHAR (20), tgl_lahir DATE, nama_ortu 
VARCHAR (100), email TEXT, password TEXT, aktifasi VARCHAR (225). 
- hasil  :  idhasil  INTEGER  (11)  PK,  iduser  INTEGER  (11)  FK,  tanggal  DATE, 
Pertanyaan 1-12 / p1-p12 INTEGER (2), Hasil 1-5 TEXT. 
- tanya  :  idtanya  INTEGER  (11)  PK,  iduser  INTEGER  (11)  FK,  judul  TEXT, 
pertanyaan TEXT, waktu TIMESTAMP, status TEXT. 
- jawab : idjawab INTEGER (11) PK, idtanya INTEGER (11) FK, iduser INTEGER 
(11), nama TEXT, jawaban TEXT, waktu TIMESTAMP, status INTEGER (11). 
 
 
2.4.2    Metode Pengembangan 
 
Metode pengembangan yang digunakan dalam sistem ini adalah USDP (Unified Software 
Development Process). USDP merupakan metodologi untuk pengembangan perangkat 
lunak, utamanya perangkat lunak berorientasi objek. 
 
 
2.4.3    Use Case Diagram 
 




















Berikut merupakan penjelasan use case diagram admin di atas : 
 
a.   Melakukan  login  admin  :  use  case  ini  berfungsi  untuk  login  ke  halaman 
administrator dengan memasukkan user dan password. 
b.   Aktifasi  user  :  use  case  ini  berfungsi  untuk  mengaktifkan  user  yang  telah 
melakukan registrasi. 
c.   Menjawab aktifasi : use case ini berfungsi untuk menjawab konsultasi yang telah 
dilakukan oleh user. 
d.   Menghapus hasil : use case ini berfungsi untuk menghapus hasil diagnosa yang 
dilakukan oleh user. 
e.   Melakukan   logout   :   use   case   ini   berfungsi   untuk   keluar   dari   halaman 
administrator. 
 











Gambar 3. Use case Diagram User 
 
Berikut merupakan penjelasan use case diagram user diatas : 
 
a.   Melakukan registrasi : use case ini berfungsi untuk melakukan registrasiuser 
 
sebelum melakukan login dan melakukan mendiagnosa penyakit. 
 
b.   Melakukan login user : use case ini berfungsi untuk login ke dalam aplikasi 
tersebut dengan memasukan username dan password. 
c.   Melakukan diagnosa : use case ini berfungsi untuk melakukan diagnosa penyakit 
skizofrenia. 
d.   Melakukan  konsultasia  :  use  case  ini  berfungsi  untuk  melakukan  konsultasi 
dengan admin. 
e.   Cetak hasil diagnosa : use case ini digunakan untuk mencetak hasil dari diagnosa 
penyakit skizofrenia 


















2.4.4    Sequence Diagram 
 
































Gambar 4. Squence Diagram User Melakukan Diagnosa 
 
2.4.5    Aktivity Diagram 
 























Gambar 5. Aktifity diagram user melakukan diagnosa
Login 
User 
Menu Aplikasi Sistem Pakar 
1.Userlogin 
2. Cek user dan password 
3. User berhasil login 
4. Pilih menu diagnosa 
6. Menampilkan gejala-gejala 
7. Melakukan diagnosa 
8. Menampilkan hasil diagnosa 
9. Mencetak hasil diagnosa 
Logout 
10. User logout 
5. Tampil MenuDiagnosa 
Login 
Start 
Pilih menu diagnosa 
Melakukan diagnosa 
Cetak hasil diagnosa 






2.4.6    Perancangan ERD 
 
Berikut ini adalah tampilan dari perancangan ER Diagram yang diimplementasikan 
pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. ER Diagram 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Tampilan Aplikasi 
 
3.1.1    Halaman Home 
 
Halaman    ini    merupakan    halaman    utama    dari    sistem.    Halaman    home 
 




Gambar 7. Tampilan halaman home
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Tampilan halaman home berisi tentang penjelasan penyakit skizofrenia secara singkat 
beserta gejala skizofrenia dan pengobatannya. Pada halaman ini terdapat menu-menu 
meliputi home, diagnosa, konsultasi, registrasi, dan login. 
 
3.1.2.    Halaman Registrasi 
 
Halaman registrasi (Gambar 8.) merupakan halaman registrasi bagi user yang ingin 
melakukan diagnosa penyakit skizofrenia. Terdapat berbagai form yang wajib diisi 
oleh user dan setelah melakukan registrasi harus menunggu akun di aktivasi oleh 




Gambar 8. Halaman Registrasi 
 
3.1.3.   Halaman Administrator 
 
Halaman admin (Gambar 9.) merupakan halaman khusus admin setelah admin 
melakukan login. Pada halaman ini admin dapat melihat user yang melakukan 
registrasi, melihat hasil diagnose yang dilakukan oleh user dan user yang ingin 
melakukan konsultasi. Pada halaman ini admin juga dapat mengetahui user yang 
sudah melakukan aktivasi atau belum, bila sudah melakukan aktivasi maka status 
akan berubah menjadi aktif. Admin juga dapat menghapus hasil diagnose yang 




Gambar 9. Halaman Administrator
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3.1.4.   Halaman Diagnosa 
 
Halaman diagnosa (Gambar 10.) merupakan halaman dimana user akan melakukan 
diagnosa dan akan mendapatkan hasil ndari diagnosa yang telah dilakukannya. 
Terdapat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh user sesuai dengan gejala 




Gambar 10. Halaman Diagnosa 
 
Setelah user melakukan diagnosa maka akan muncul hasil diagnosanya beserta 
kesimpulan bahwa si pasien menderita penyakit skizofrenia. Bila hasil diagnosa ingin 










Gambar 12. Halaman Cetak Diagnosa 
 
3.2 Pengujian Sistem 
 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode blackbox yaitu pengujian yang 
dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari suatu 
perangkat lunak..Tujuan pengujian ini yaitu untuk mengetahui apakah sistem sudah berfungsi 
secara baik atau belum dan mengetahui jika terjadi kesalahan pada sistem. 
3.2.1    Pengujian Tampilan Halaman Utama 
 
Pengujian tampilan halaman utama oleh paramedis dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Pengujian Tampilan Halaman Utama 
 
NO PENGUJIAN STATUS SKOR 
1. Tampilan Home Baik 84 
2. Tampilan Diagnosa Baik 88 
3. Tampilan Konsultasi Baik 84 
4. Tampilan Registrasi Baik 80 
5. Tampilan Login Baik 80 
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3.2.2    Pengujian Tampilan Halaman Diagnosa 
 
Pengujian Tampilan Halaman Diagnosa oleh paramedis dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Pengujian Tampilan Halaman Diagnosa 
 
NO PENGUJIAN STATUS SKOR 
1. Tampilan Diagnosa Baik 84 
2. Tampilan Hasil Diagnosa Baik 80 
3. Tampilan Cetak Hasil Diagnosa Baik 80 
 
3.2.3    Pengujian Tampilan Halaman Admin 
 
Pengujian tampilan halaman admin oleh paramedis dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Pengujian Tampilan Halaman Admin 
 
NO PENGUJIAN STATUS SKOR 
1. Aktifasi User Baik 80 
2. Melihat Hasil Diagnosa User Baik 84 
3. Menghapus Hasil Diagnosa User Baik 80 
4. Menjawab Konsultasi User Baik 88 
 
Berdasarkan hasil ketiga tabel pengujian blackbox diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengujian telah berhasil dan berjalan dengan baik. 
3.3 Pengujian Menggunakan Browser 
 
Dalam melakukan pengujian menggunakan browser Google Chrome, Mozilla Firefox dan 
Internet Explorer pengujian telah berhasil dan berjalan dengan baik. Sistem ini juga sudah 
cukup responsive terhadap berbagai ukuran layar. 
3.4 Kuisioner 
 
Daftar pertanyaan kuisioner yang diberikan kepada responden untuk mengetahui penilaian 
terhadap  sistem  yang  dibuat  yaitu  :  1.  Sistem  pakar  yang  dibuat  sudah  memenuhi 
kebutuhan di RS Jiwa Surakarta. 2. Sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan. 3. Sistem 
membantu pekerjaan paramedis dalam mendiagnosa pasien. 4. Sistem yang dibuat dapat 
meningkatkan mutu dan kualitas kesehatan. 5. Sistem yang dibuat mudah digunakan. 6. 
Informasi  yang disampaikan kepada masyarakat  dapat bermanfaat.  7. Desain  tampilan 
sistem sesuai dengan kebutuhan dan menarik. 8. Output yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan rumah sakit.
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SS (5) S (4) C (3) KS (2) SKS (1) 
1 P1 5 14 1 0 0 20 84 84 % 
2 P2 7 12 1 0 0 20 86 86 % 
3 P3 8 11 1 0 0 20 87 87 % 
4 P4 7 12 1 0 0 20 86 86 % 
5 P5 6 13 1 0 0 20 85 85 % 
6 P6 8 9 3 0 0 20 85 85 % 
7 P7 7 9 4 0 0 20 83 83 % 
8 P8 6 12 2 0 0 20 84 84 % 
 
 
Berdasarkan Tabel Pengujian Kuisioner (Tabel 6.) yang diberikan kepada 20 responden 
(dokter, paramedis, dan orang tua pasien) menyatakan bahwa presentase tertinggi didapat 
pada pertanyaan no 3 terkait dengan sistem dapat membantu paramedis dalam mendiagnosa 
pasien sebesar 87% dan presentase terendah terdapat pada pertanyaan no 7 tentang desain 
tampilan sistem sebesar 83%, akan tetapi angka tersebut masih cukup tinggi untuk 





Berdasarkan hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan  : 
 
a.   Sistem pakar ini dapat melakukan identifikasi kepada penderita skizofrenia dengan berdasar 
kepada gejala-gejala yang tampak pada pasien dan dapat memberikan solusi penanganan 
yang tepat. 
b.   Pengujian sistem dengan menggunakan metode blackbox menyatakan sistem pakar ini dapat 
berjalan dengan baik dan tidak terjadi kesalahan pada sistem 
c.   Hasil pengujian UAT dengan kuisioner menyatakan bahwa presentase tertinggi didapat pada 
pertanyaan  no  3  terkait  dengan  sistem  dapat  membantu  paramedic dalam  mendiagnosa 
pasien sebesar 87% dan presentase terendah terdapat pada pertanyaan no 7 tentang desain 
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